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A. PENDAHULUAN

Pendidikan pesantren di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring
meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya
berorientasi pada penguatan ilmu keagamaan, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan
pendidikan formal dan perkembangan sosial masyarakat (Ni’am and Arafah 2024). Kondisi
tersebut mendorong pesantren melakukan transformasi sistem pendidikan melalui integrasi
ilmu antara pendidikan formal dan kepesantrenan dalam satu lingkungan pendidikan
(Muhtadin and Laksono n.d.). Integrasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan penggabungan
kurikulum, melainkan juga menyangkut manajemen kelembagaan, pembagian kewenangan,
pola koordinasi, serta kolaborasi antar unsur pengelola pendidikan (Hamka 2021). Dalam
konteks ini, pengasuh pesantren dan yayasan memiliki posisi strategis dalam menentukan
arah kebijakan, pelaksanaan program pendidikan, hingga pengembangan kompetensi santri
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secara berkelanjutan dalam manajemen Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis integrasi
ilmu. Penelitian mengenai manajemen PAI berbasis integrasi ilmu menjadi penting dilakukan
karena keberhasilan sistem pendidikan integratif di pesantren tidak hanya ditentukan oleh
kurikulum, tetapi juga dipengaruhi oleh pola koordinasi kelembagaan antara pengasuh
pesantren dan yayasan dalam mengelola ritme pendidikan santri secara berkelanjutan.

Konsep integrasi ilmu dalam pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya
memadukan pendidikan agama dan pendidikan umum agar berjalan secara seimbang tanpa
menghilangkan identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan (Anwar and
Anam 2024). Integrasi tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan pembelajaran formal pada
pagi hingga siang hari, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan kepesantrenan seperti
madrasah diniyah, kajian kitab kuning, hafalan, pembiasaan ibadah, dan pembinaan karakter
pada sore hingga malam hari. Sistem tersebut menunjukkan bahwa pendidikan formal dan
pesantren berjalan secara beriringan dalam satu lingkungan pendidikan namun tetap memiliki
pembagian jadwal dan pengelolaan yang berbeda. Kondisi ini menuntut adanya manajemen
pendidikan yang mampu mengintegrasikan berbagai unsur kelembagaan agar kegiatan
akademik dan kepesantrenan dapat berjalan secara efektif. Sistem pendidikan di Pondok
Pesantren Mansyaul Ulum juga menunjukkan adanya irisan pengelolaan antara pendidikan
formal dan kepesantrenan melalui sumber daya manusia yang saling terhubung. Sebagian
guru formal turut mengajar di madrasah diniyah sehingga perkembangan akademik dan
perkembangan religiusitas santri dapat dipantau secara berkelanjutan dalam satu lingkungan
pendidikan (Husni 2023).

Penelitian ini menggunakan teori manajemen George R. Terry yang meliputi fungsi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling) dalam pengelolaan lembaga pendidikan (Siregar and Siregar 2024).
Teori George R. Terry digunakan karena relevan untuk menganalisis pola manajemen
integrasi pendidikan yang melibatkan pengasuh pesantren dan yayasan dalam proses
pengambilan kebijakan, pengaturan sistem pendidikan, pelaksanaan program pembelajaran,
serta evaluasi kegiatan pendidikan pesantren (Addinar, Fatimah, and Maisu 2025). Melalui
teori tersebut, penelitian ini berupaya melihat bagaimana kolaborasi pengasuh pesantren dan
yayasan dijalankan dalam mengelola pendidikan formal dan kepesantrenan agar dapat
berjalan secara seimbang dan terstruktur. Selain teori manajemen George R. Terry, penelitian
ini juga menggunakan konsep integrasi ilmu dari M. Amin Abdullah yang menjelaskan bahwa
pendidikan Islam perlu membangun keterhubungan antara ilmu agama dan ilmu umum
secara integratif-interkonektif (Masnur and Amril 2025). Konsep tersebut menekankan
bahwa pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu agama secara
tekstual, tetapi juga mampu menghubungkan nilai-nilai keislaman dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan kehidupan sosial (Hamzah, Choiriyah, and Maghribi 2023). Dalam
konteks pesantren, integrasi ilmu diwujudkan melalui pelaksanaan pendidikan formal dan
pendidikan diniyah secara berdampingan dalam satu sistem pendidikan yang saling
mendukung (Musthova and Khalim 2024).

Fenomena pendidikan integratif di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum menunjukkan
adanya dinamika pengelolaan ritme pendidikan antara kegiatan formal dan kepesantrenan
yang berjalan secara padat dalam kehidupan santri sehari-hari. Santri mengikuti pembelajaran
seckolah formal pada pagi hingga siang hari, kemudian melanjutkan kegiatan madrasah
diniyah, kajian kitab, hafalan, pembiasaan ibadah, dan belajar malam pada sore hingga malam
hari. Kondisi tersebut menuntut pengaturan jadwal, pengawasan kegiatan, serta koordinasi
kelembagaan yang berjalan secara berkelanjutan agar aktivitas pendidikan formal dan
kepesantrenan tetap berjalan seimbang. Padatnya ritme pendidikan menjadi tantangan
tersendiri dalam manajemen PAI, terutama dalam menjaga kondisi belajar santri, pembagian
waktu istirahat, serta penyesuaian kegiatan antara sekolah formal dan pesantren. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya tantangan manajerial dalam menjaga keseimbangan antara
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capaian akademik formal dan target pendidikan kepesantrenan. Padatnya aktivitas santri
berpotensi menimbulkan  kelelahan belajar, benturan jadwal kegiatan, serta
ketidakseimbangan target pendidikan apabila tidak dikelola melalui sistem manajemen yang
terstruktur dan koordinatif. Namun demikian, kondisi tersebut tidak menunjukkan
penurunan perkembangan pendidikan pesantren, melainkan memperlihatkan adanya
peningkatan jumlah santri dan prestasi pendidikan dari tahun ke tahun.

Jumlah santri Pondok Pesantren Mansyaul Ulum mengalami peningkatan dari 70 santri
pada tahun 2017 menjadi 240 santri pada tahun 2025. Peningkatan tersebut terjadi meskipun
dalam setiap tahunnya terdapat beberapa santri yang boyong karena faktor keluarga,
pendidikan, maupun penyesuaian lingkungan pesantren. Selain itu, prestasi santri juga
mengalami perkembangan dari tingkat lokal hingga nasional dan internasional, khususnya
dalam bidang Musabaqah Qiraatil Kutub (MQK), pembelajaran kitab kuning, dan
kompetensi diniyah lainnya. Perkembangan tersebut menunjukkan adanya sistem pembinaan
pendidikan yang berjalan secara konsisten melalui kolaborasi pengasuh pesantren dan
yayasan dalam mengelola pendidikan integratif di lingkungan pesantren. Pondok Pesantren
Mansyaul Ulum dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki sistem pendidikan integratif
yang mempertemukan pendidikan formal dan kepesantrenan dalam satu manajemen
kelembagaan serta menunjukkan perkembangan jumlah santri dan prestasi pendidikan yang
meningkat secara bertahap dalam beberapa tahun terakhir.

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas integrasi kurikulum
pesantren dan sekolah formal, implementasi pembelajaran integratif, serta pengembangan
pendidikan berbasis pesantren. Penelitian Abdul Rohman dkk menjelaskan integrasi
pendidikan tradisional dan modern di madrasah berbasis pesantren untuk menghasilkan
lulusan yang kompetitif melalui penguatan kurikulum terpadu dan proses pembelajaran
integratif (Rohman et al. 2023). Penelitian Wasehudin dkk. dalam Jurnal Pendidikan Islam
membahas transformasi pendidikan Islam melalui implementasi Kurikulum Merdeka di
pesantren yang menekankan inovasi pendidikan, fleksibilitas kurikulum, dan integrasi sistem
pembelajaran pesantren dengan kurikulum nasional (Wasehudin et al. 2023). Penelitian
Ikhsan Mubarok dan Mirbahun Nadhir membahas dinamika reformasi kurikulum pesantren
dalam mengintegrasikan ilmu umum dan ilmu agama menuju desain kurikulum yang
seimbang dan adaptif terhadap perkembangan global (Mubarok and Nadhir 2026). Penelitian
Oman Faturahman dkk. menjelaskan integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum
pesantren sebagai bentuk pengembangan karakter dan kemandirian santri dalam sistem
pendidikan pesantren modern (Fathurohman, Marliani, and Mahdiyan 2023). Selain itu,
penelitian Wahyu Hidayat dan Nur Hidayat menjelaskan manajemen pendidikan pesantren
dalam pembinaan karakter disiplin santri melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program pendidikan berbasis pesantren (Hidayat and Hidayat 2023). Penelitian
terdahulu masih berfokus pada aspek kurikulum dan implementasi pembelajaran, sedangkan
kajian mengenai kolaborasi antara pengasuh pesantren dan yayasan dalam manajemen PAI
berbasis integrasi ilmu masih relatif terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang menempatkan pengasuh
pesantren dan yayasan sebagai dua aktor utama dalam manajemen integrasi pendidikan Islam
berbasis pesantren. Penelitian ini tidak hanya membahas integrasi kurikulum, tetapi juga
menganalisis bentuk kolaborasi kelembagaan, pola koordinasi, sistem kebijakan, pembagian
peran, serta dampaknya terhadap pengembangan kompetensi santri. Kebaruan penelitian ini
juga terletak pada analisis fungsi manajemen George R. Terry dalam pola kolaborasi
pengasuh pesantren dan yayasan yang dikaitkan dengan perkembangan prestasi santri dan
peningkatan jumlah santri dalam sistem pendidikan integratif pesantren. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran pengasuh pesantren dan yayasan dalam manajemen PAI
berbasis integrasi ilmu, mendeskripsikan implementasi manajemen pendidikan integratif
dalam pengembangan kompetensi santri, serta menjelaskan bentuk koordinasi kelembagaan
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dalam mengelola ritme pendidikan formal dan kepesantrenan yang berdampak pada
peningkatan prestasi dan perkembangan jumlah santri di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian manajemen Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren serta menjadi
referensi praktis bagi lembaga pendidikan Islam dalam mengelola integrasi pendidikan formal
dan kepesantrenan secara seimbang.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) untuk memahami secara mendalam manajemen integrasi pengasuh pesantren
dan yayasan dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam berbasis integrasi ilmu di
Pondok Pesantren Mansyaul Ulum. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pemahaman fenomena sosial, pola koordinasi kelembagaan, implementasi
kebijakan pendidikan, serta proses pengembangan kompetensi santri dalam lingkungan
pesantren. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum yang menerapkan
sistem pendidikan integratif antara pendidikan formal dan kepesantrenan dalam satu
lingkungan pendidikan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya perkembangan
jumlah santri dan prestasi pesantren yang meningkat secara bertahap dari tahun ke tahun.
Penelitian dilakukan pada tahun 2026 selama proses pengumpulan data lapangan
berlangsung, mulai dari observasi kegiatan pendidikan, wawancara dengan informan, hingga
pengumpulan dokumen pendukung penelitian.

Subjek penelitian terdiri atas pengasuh pesantren, ketua yayasan, kepala sekolah atau
kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam dan ustaz, serta santri Pondok Pesantren
Mansyaul Ulum. Informan tersebut dipilih karena dianggap memiliki ketetlibatan langsung
dalam pelaksanaan sistem pendidikan integratif di pesantren. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai pola manajemen integrasi pendidikan, bentuk koordinasi
kelembagaan, implementasi kebijakan, serta pengembangan kompetensi santri. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas pendidikan formal dan kepesantrenan,
sistem pembelajaran, kedisiplinan santri, pelaksanaan kegiatan ibadah, serta pola hubungan
antara guru, ustaz, dan santri di lingkungan pesantren. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian melalui pengumpulan struktur organisasi, jadwal kegiatan,
data perkembangan jumlah santri, prestasi pesantren, program pendidikan, dan dokumen
kebijakan yang berkaitan dengan sistem integrasi pendidikan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan dalam
melakukan pengamatan, wawancara, pengumpulan data, serta analisis terhadap seluruh data
penelitian. Selain itu, instrumen pendukung yang digunakan meliputi pedoman wawancara,
pedoman observasi, alat dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang
berkaitan dengan manajemen integrasi pengasuh pesantren dan yayasan dalam
pengembangan PAI berbasis integrasi ilmu. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
naratif, tabel, serta bagan perkembangan jumlah santri dan prestasi pesantren. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi data secara sistematis untuk
memperoleh pemahaman mengenai pola kolaborasi kelembagaan, implementasi integrasi
pendidikan, serta dampaknya terhadap pengembangan kompetensi santri di Pondok
Pesantren Mansyaul Ulum.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

346



Muhammad Husni, Juwairiyah
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.03 (Mei 2026)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Manajemen PAI Berbasis Integrasi IImu

Pengelolaan Pendidikan Agama Islam berbasis integrasi ilmu di Pondok Pesantren
Mansyaul Ulum dilaksanakan melalui sistem perencanaan yang melibatkan pengasuh
pesantren, yayasan, kepala madrasah formal, serta kepala madrasah diniyah dalam satu
koordinasi kelembagaan yang saling terhubung. Perencanaan pendidikan dilakukan secara
sistematis melalui rapat kerja tahunan yang dilaksanakan sebelum tahun ajaran baru dimulai.
Forum tersebut digunakan untuk menyusun kalender akademik, sinkronisasi jadwal
pendidikan formal dan kepesantrenan, penganggaran lembaga, program kurikuler,
kokurikuler, hingga kegiatan ekstrakurikuler santri selama satu tahun pembelajaran.

Penyusunan program pendidikan dilakukan melalui mekanisme musyawarah sehingga
seluruh unsur lembaga memiliki keterlibatan dalam menentukan arah kebijakan pendidikan
pesantren. Sistem tersebut menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan tidak
dilakukan secara sepihak oleh yayasan maupun pengasuh pesantren, melainkan melalui
kesepakatan bersama yang mempertimbangkan kondisi riil santri dan kebutuhan lembaga
pendidikan. Keputusan yang dihasilkan dalam rapat kerja kemudian dijadikan sebagai
pedoman pelaksanaan pendidikan selama satu tahun ajaran.

Kalender pendidikan formal digunakan sebagai acuan sinkronisasi kegiatan pendidikan
agar ritme pembelajaran formal dan kepesantrenan dapat berjalan secara beriringan.
Penggunaan kalender akademik formal tidak menunjukkan adanya dominasi pendidikan
formal terhadap pesantren, melainkan menjadi bagian dari strategi pengaturan waktu belajar
santri agar tidak mengalami benturan jadwal kegiatan maupun ujian. Pengaturan tersebut
dilakukan karena santri mengikuti dua sistem pendidikan sekaligus, yaitu pendidikan formal
pada pagi hingga siang hari dan pendidikan diniyah pada sore hingga malam hari.

Kondisi tersebut terlihat dalam pengaturan jadwal ujian formal dan ujian madrasah
diniyah yang tidak dilaksanakan secara bersamaan. Penyesuaian jadwal dilakukan agar santri
dapat mengatur waktu belajar secara lebih efektif dan tidak mengalami beban akademik yang
berlebihan. Selain itu, pada momentum tertentu kegiatan pondok pesantren tetap berjalan
meskipun sekolah formal libur, seperti pada peringatan Hari Raya Iduladha. Hal tersebut
menunjukkan bahwa orientasi utama pendidikan di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum tetap
berpusat pada sistem kepesantrenan.

Perencanaan pendidikan juga mencakup pembahasan anggaran lembaga, kebutuhan
sarana pendidikan, pengembangan program pembelajaran, serta kegiatan penunjang
kompetensi santri. Seluruh program yang telah direncanakan kemudian disusun dalam
bentuk rancangan kerja tahunan yang menjadi acuan pelaksanaan pendidikan formal maupun
kepesantrenan. Sistem perencanaan yang terstruktur tersebut menunjukkan adanya pola
manajemen pendidikan yang berjalan secara terarah dan berkelanjutan.

Komponen Perencanaan Bentuk Pelaksanaan

Kalender akademik Disusun sebelum tahun ajaran baru

Rapat kerja pendidikan ~ Melibatkan yayasan, pengasuh, kepala formal, dan kepala diniyah
Pengaturan jadwal Sinkronisasi kegiatan formal dan kepesantrenan

Program pendidikan Kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler

Penganggaran lembaga  Dibahas bersama dalam rapat kerja

Pengorganisasian Pendidikan Formal dan Kepesantrenan

Struktur pengelolaan pendidikan di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum menunjukkan
adanya pembagian tugas dan kewenangan antara yayasan, pengasuh pesantren, kepala
madrasah formal, dan kepala madrasah diniyah dalam satu sistem koordinasi kelembagaan.
Yayasan berperan sebagai penanggung jawab utama seluruh lembaga pendidikan yang berada
di bawah naungan pesantren, sedangkan pengasuh pesantren bertanggung jawab terhadap
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pembinaan karakter, penguatan nilai-nilai keagamaan, kegiatan diniyah, serta pembentukan
budaya kepesantrenan.

Kepala madrasah formal memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan pendidikan
sekolah formal yang meliputi pelaksanaan pembelajaran, pengaturan administrasi akademik,
pengawasan kegiatan siswa, serta pengembangan mutu pendidikan formal. Di sisi lain, kepala
madrasah diniyah bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran kitab kuning,
hafalan, pembinaan ibadah, serta kegiatan diniyah santri. Pembagian tugas tersebut
menunjukkan adanya sistem pengorganisasian yang jelas dalam pengelolaan pendidikan
integratif di lingkungan pesantren.

Koordinasi antar lembaga dilakukan secara berkelanjutan untuk menjaga
keseimbangan antara kegiatan formal dan kepesantrenan. Ketika terdapat kegiatan formal
yang berpotensi berbenturan dengan jadwal madrasah diniyah, pihak lembaga segera
melakukan komunikasi dan penyesuaian jadwal agar kegiatan pendidikan tetap berjalan secara
seimbang. Sistem koordinasi tersebut memperlihatkan adanya hubungan kerja yang saling
mendukung antara pendidikan formal dan pendidikan pesantren. Pengorganisasian
pendidikan integratif juga terlihat melalui keterlibatan sumber daya manusia yang saling
beririsan antara lembaga formal dan madrasah diniyah. Sebagian guru formal turut mengajar
dalam kegiatan diniyah sehingga perkembangan akademik maupun perkembangan religiusitas
santri dapat dipantau secara menyeluruh. Kondisi tersebut memudahkan proses komunikasi
antar pendidik dalam memantau perkembangan belajar santri, baik pada aspek akademik
maupun aspek keagamaan. Keterhubungan sumber daya manusia tersebut juga mendukung
proses pengawasan kegiatan santri sehari-hari. Guru formal mengetahui perkembangan
aktivitas santri di lingkungan pesantren, sedangkan ustaz diniyah memahami kondisi
akademik santri di sekolah formal. Sistem tersebut menciptakan pola pembinaan yang lebih
menyeluruh karena seluruh unsur pendidikan saling terhubung dalam satu lingkungan
pembelajaran.

Pelaksanaan Pendidikan Integratif dalam Pengembangan Kompetensi Santri

Pelaksanaan pendidikan integratif di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum berlangsung
melalui penyelenggaraan pendidikan formal dan kepesantrenan dalam satu lingkungan
pendidikan yang saling mendukung. Santri mengikuti pembelajaran sekolah formal pada pagi
hingga siang hari sesuai kurikulum pendidikan nasional, kemudian melanjutkan kegiatan
madrasah diniyah, kajian kitab kuning, hafalan, pembiasaan ibadah berjamaah, serta belajar
malam pada sore hingga malam hari. Pola pendidikan tersebut membentuk ritme
pembelajaran yang padat namun terstruktur. Santri menjalani aktivitas pendidikan sejak pagi
hingga malam hari melalui pembagian jadwal yang telah ditentukan oleh lembaga. Sistem
tersebut tidak hanya berorientasi pada penguasaan akademik formal, tetapi juga diarahkan
pada pembentukan karakter, penguatan religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, serta
pembiasaan hidup santri dalam lingkungan pesantren.

Metode pembelajaran pada pendidikan formal menggunakan sistem klasikal melalui
ceramabh, diskusi, tanya jawab, dan penugasan akademik sesuai kurikulum sekolah. Sementara
itu, pembelajaran diniyah dilaksanakan melalui metode bandongan, sorogan, hafalan, serta
kajian kitab kuning. Penggunaan metode pembelajaran yang berbeda tersebut menunjukkan
adanya karakteristik pendidikan integratif yang memadukan sistem pendidikan modern dan
tradisional dalam satu lingkungan pesantren.

Pelaksanaan pendidikan integratif juga terlihat melalui pembiasaan kegiatan keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari santri. Santri melaksanakan salat berjamaah, membaca wirid,
mengikuti pengajian kitab, kegiatan hafalan, serta belajar malam secara rutin sesuai jadwal
yang berlaku di pesantren. Kegiatan tersebut membentuk kebiasaan religius yang berjalan
berdampingan dengan aktivitas akademik formal. Hubungan antara guru, ustaz, dan santri
berlangsung cukup dekat namun tetap menjaga adab dan tata krama pesantren. Interaksi
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tersebut terlihat dalam kegiatan pembelajaran, pembinaan karakter, pengawasan kegiatan
harian, serta pendampingan belajar santri. Selain mengikuti kegiatan pembelajaran, sebagian
santri juga terlibat dalam organisasi dan kepanitiaan pesantren sebagai bentuk latihan
kepemimpinan dan tanggung jawab sosial.

Pelaksanaan pendidikan integratif memberikan perkembangan terhadap kompetensi
akademik dan kompetensi religius santri. Perkembangan tersebut terlihat pada meningkatnya
kedisiplinan belajar, kemampuan membaca kitab, pembiasaan ibadah, tanggung jawab
mengikuti kegiatan pendidikan, serta kemampuan akademik formal. Kegiatan pesantren juga
membentuk kebiasaan belajar yang mendukung perkembangan akademik santri di sekolah
formal. Meskipun ritme pendidikan berjalan cukup padat, kegiatan pendidikan tetap dapat
berlangsung secara beriringan melalui penyesuaian jadwal, pengawasan kegiatan, serta
koordinasi antar lembaga pendidikan. Sistem tersebut menunjukkan adanya manajemen
pendidikan yang mampu menjaga keseimbangan antara kebutuhan akademik formal dan
pembinaan kepesantrenan.

Komponen Perencanaan Bentuk Pelaksanaan

Kalender akademik Disusun sebelum tahun ajaran baru

Rapat kerja pendidikan  Melibatkan yayasan, pengasuh, kepala formal, dan kepala diniyah
Pengaturan jadwal Sinkronisasi kegiatan formal dan kepesantrenan

Program pendidikan Kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler

Penganggaran lembaga  Dibahas bersama dalam rapat kerja

Pengawasan dan Evaluasi Pendidikan Integratif

Pengawasan pendidikan di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum dilakukan melalui
evaluasi bulanan dan evaluasi semesteran yang melibatkan yayasan, pengasuh pesantren,
kepala madrasah formal, serta kepala madrasah diniyah. Evaluasi bulanan difokuskan pada
kondisi operasional kegiatan harian santri, seperti keterlambatan kegiatan, efektivitas jadwal
pendidikan, kondisi kelelahan belajar santri, serta pelaksanaan program pendidikan formal
dan kepesantrenan.

Kondisi santri yang mengalami kelelahan akibat padatnya ritme pendidikan menjadi
perhatian dalam proses evaluasi lembaga. Ketika terdapat santri yang sering mengantuk pada
kegiatan pembelajaran formal akibat aktivitas pondok yang cukup padat, pihak lembaga
melakukan penyesuaian jadwal dan pengaturan kegiatan agar kondisi belajar santri tetap
terjaga. Penyesuaian tersebut menunjukkan adanya pengawasan yang dilakukan secara
berkelanjutan terhadap pelaksanaan pendidikan integratif.

Evaluasi semesteran dilakukan untuk melihat ketercapaian target pendidikan formal
dan target pendidikan diniyah secara menyeluruh. Evaluasi tersebut meliputi capaian
akademik formal, target hafalan santri, perkembangan kedisiplinan, efektivitas kegiatan
pembelajaran, serta keseimbangan ritme pendidikan antara sekolah formal dan pesantren.
Sistem evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar perbaikan program pendidikan pada
semester berikutnya.

Yayasan memiliki peran sebagai penyeimbang dalam menjaga stabilitas hubungan
antara pendidikan formal dan kepesantrenan. Yayasan melakukan koordinasi dengan
pengasuh pesantren dan kepala lembaga untuk memastikan bahwa kegiatan pendidikan
formal maupun pendidikan diniyah dapat berjalan secara seimbang tanpa mengurangi fungsi
utama pesantren sebagai pusat pembinaan keagamaan santri.

Sistem pengawasan yang dilakukan secara berkala menunjukkan adanya pola
manajemen pendidikan yang fleksibel namun tetap koordinatif. Seluruh unsur lembaga
pendidikan saling terhubung dalam memantau perkembangan kegiatan santri sehingga
kendala yang muncul di lapangan dapat segera ditindaklanjuti melalui musyawarah dan
koordinasi bersama.
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Kegiatan Pendidikan Waktu Pelaksanaan
Sekolah formal Pagi—siang
Madrasah diniyah Sore

Kajian kitab Malam

Hafalan dan belajar malam Malam

Ibadah berjamaah Setiap waktu salat

E. Perkembangan Prestasi dan Jumlah Santri

Perkembangan pendidikan di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum terlihat melalui
peningkatan jumlah santri dan prestasi pendidikan dari tahun ke tahun. Jumlah santri
mengalami peningkatan secara bertahap dari 70 santri pada tahun 2017 menjadi 240 santri
pada tahun 2025. Peningkatan tersebut tetap berlangsung meskipun dalam setiap tahunnya
terdapat beberapa santri yang boyong atau keluar dari pesantren karena faktor keluarga,
pendidikan, maupun penyesuaian lingkungan.

Peningkatan jumlah santri menunjukkan berkembangnya kepercayaan masyarakat
terhadap sistem pendidikan integratif yang diterapkan di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum.
Sistem pendidikan yang memadukan pendidikan formal dan kepesantrenan dalam satu
lingkungan menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat karena santri memperoleh
pendidikan akademik sekaligus pembinaan keagamaan secara berkelanjutan.

Perkembangan prestasi santri juga terlihat pada bidang akademik dan diniyah hingga
tingkat nasional dan internasional. Prestasi tersebut meliputi Musabaqah Qiraatil Kutub
MQK), kegiatan pembelajaran kitab kuning, serta kompetensi diniyah lainnya. Peningkatan
prestasi tersebut menunjukkan adanya sistem pembinaan pendidikan yang berjalan secara
konsisten melalui kolaborasi pengasuh pesantren dan yayasan dalam mengelola pendidikan
integratif.

Keberhasilan pengembangan prestasi santri tidak terlepas dari sistem pembinaan yang
dilakukan secara berkelanjutan melalui pengaturan jadwal pendidikan, pembiasaan belajar,
pembinaan karakter, pengawasan kegiatan harian, serta dukungan kelembagaan antara
yayasan dan pengasuh pesantren. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa manajemen
pendidikan integratif di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum mampu mendukung
perkembangan akademik dan religiusitas santri secara bersamaan.

Grafik Perkembangan Jumlah Santri (2017 - 2025)
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah santri Pondok Pesantren Mansyaul Ulum
mengalami peningkatan secara bertahap dari tahun ke tahun. Kenaikan jumlah santri terjadi
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secara signifikan mulai tahun 2020 hingga tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendidikan integratif yang diterapkan
di lingkungan pesantren meskipun dalam setiap tahunnya terdapat beberapa santri yang
boyong atau keluar karena faktor keluarga, pendidikan, maupun penyesuaian lingkungan

pesantren.
Tahun Bidang Prestasi Tingkat Keterangan
Prestasi
2022 Musabaqah Qiraatil Kutub Kabupaten Perolehan juara pembacaan kitab kuning
(MQK)
Kompetisi Diniyah Provinsi Santri mengikuti lomba bidang keagamaan
2023 Musabaqah Qiraatil Kutub Nasional Perolehan juara nasional bidang kajian
MQK) kitab
Pidato Bahasa Arab Provinsi Santri memperoleh penghargaan lomba
pidato
2024 PORSADIN Nasional Prestasi bidang olahraga dan seni diniyah
Tahfidz dan Kitab Kuning Provinsi Peningkatan kompetensi hafalan dan
pembacaan kitab
2025 Musabaqah Qiraatil Kutub Provinsi Prestasi bidang pembelajaran kitab kuning
MQK)
Kompetisi Keagamaan Internasional Keikutsertaan santri dalam kegiatan
internasional

Perkembangan prestasi santri menunjukkan adanya peningkatan kompetensi akademik
dan kompetensi diniyah yang berjalan secara beriringan dalam sistem pendidikan integratif
di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum. Prestasi tersebut tidak hanya terlihat pada bidang
akademik formal, tetapi juga pada kemampuan pembelajaran kitab kuning, hafalan, pidato
bahasa Arab, dan kegiatan keagamaan lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem
pembinaan yang dilakukan melalui kolaborasi pengasuh pesantren dan yayasan mampu
mendukung pengembangan potensi santri secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen PAI berbasis integrasi ilmu di
Pondok Pesantren Mansyaul Ulum berjalan melalui kolaborasi antara pengasuh pesantren
dan yayasan dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
pendidikan formal maupun kepesantrenan. Sistem pendidikan integratif tersebut
dilaksanakan melalui sinkronisasi jadwal pendidikan formal dan madrasah diniyah,
pembagian tugas kelembagaan, koordinasi antarpendidik, serta evaluasi pendidikan secara
berkala sehingga aktivitas akademik dan kepesantrenan dapat berjalan secara seimbang.
Kondisi tersebut selaras dengan teori manajemen George R. Terry mengenai fungsi planning,
organizing, actuating, dan controlling dalam pengelolaan lembaga pendidikan, serta konsep
integrasi interkonektif M. Amin Abdullah yang menekankan keterhubungan ilmu agama dan
ilmu umum dalam satu sistem pendidikan Islam. Pola manajemen yang koordinatif
menyebabkan pendidikan formal dan pembinaan religiusitas santri dapat berkembang secara
bersamaan yang terlihat dari meningkatnya kedisiplinan, kemampuan akademik, kompetensi
diniyah, prestasi santri hingga tingkat nasional dan internasional, serta peningkatan jumlah
santri dari tahun 2017 hingga 2025. Penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan
pendidikan integratif di pesantren tidak hanya dipengaruhi oleh kurikulum, tetapi juga
ditentukan oleh kekuatan kolaborasi kelembagaan antara pengasuh pesantren dan yayasan
dalam menjaga keseimbangan ritme pendidikan santri secara berkelanjutan.
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MANAJEMEN PAI BERBASIS INTEGRASI ILMU

DI PONDOK PESANTREN MANSYAUL ULUM

[

[

AKTOR UTAMA

TEORI DASAR

[

Pengasuh Pesantren
Yayasan

Kepala Madrasah
Formal

Kepala Madrasah
Diniyah
Guru/Ustaz

* George R. Terry:
Planning, Organizing,
Actuating, Controlling

¢ M. Amin Abdullah:
Integrasi Interkonektif
limu Agama dan
llmu Umum

}

PROSES MANAJEMEN
(GEORGE R. TERRY)

+ Perencanaan: penyusunan
program, kalender, dan
anggaran

« Pengorganisasian: pembagian

tugas dan koordinasi

« Pelaksanaan: implementasi
pendidikan formal dan
kepesantrenan

!

)

SISTEM PENDIDIKAN
INTEGRATIF

‘ DAMPAK/ HASIL ’

* Pendidikan Formal
(pagi-siang)

« Pendidikan Kepesantrenan
(sore-malam):
- Madrasah Diniyah
- Kajian Kitab
- Hafalan
- Pembiasaan Ibadah

J B
+ Kompetensi akademik
meningkat

« Kompetensi diniyah
meningkat

« Prestasi santri (lokal,
nasional, internasional)

« Peningkatan jumlah

» Pengawasan: evaluasi dan santri (2017-2025)

monitoring berkala

A,
INTI PENELITIAN

Kolaborasi pengasuh pesantren dan yayasan dalam menerapkan fungsi manajemen ‘

untuk mengintegrasikan pendidikan formal dan kepesantrenan secara seimbang
sehingga menghasilkan lulusan berilmu, berakhlak, dan berprestasi.

|

TUJUAN PENELITIAN
Menganalisis peran pengasuh pesantren dan yayasan dalam manajemen PAI
berbasis integrasi ilmu serta implikasinya terhadap pengembangan kompetensi santri.

D. PENUTUP
Kesimpulan

Manajemen PAI berbasis integrasi ilmu di Pondok Pesantren Mansyaul Ulum
dilaksanakan melalui kolaborasi antara pengasuh pesantren dan yayasan dalam proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan formal maupun
kepesantrenan. Sistem pendidikan integratif tersebut diwujudkan melalui sinkronisasi jadwal
pendidikan, koordinasi kelembagaan, pembinaan karakter, serta pengembangan kompetensi
akademik dan diniyah santri secara beriringan dalam satu lingkungan pendidikan. Pola
manajemen yang koordinatif dan berkelanjutan menyebabkan pendidikan formal dan
kepesantrenan dapat berjalan secara seimbang meskipun ritme kegiatan santri berlangsung
padat. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya kedisiplinan, kemampuan akademik,
kompetensi diniyah, prestasi santri hingga tingkat nasional dan internasional, serta
peningkatan jumlah santri dari tahun ke tahun. Dengan demikian, kolaborasi antara pengasuh
pesantren dan yayasan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan dan
keberhasilan sistem pendidikan Islam integratif di lingkungan pesantren.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, Pondok Pesantren Mansyaul Ulum perlu terus
memperkuat koordinasi antara pengasuh pesantren, yayasan, dan lembaga pendidikan formal
agar implementasi manajemen PAI berbasis integrasi ilmu dapat berjalan lebih efektif dan
berkelanjutan. Pengembangan sistem evaluasi yang lebih terstruktur juga diperlukan untuk
memantau keseimbangan antara capaian akademik formal, kompetensi diniyah, serta kondisi
fisik dan psikologis santri yang menjalani aktivitas pendidikan yang padat.

Selain itu, penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi penelitian dengan pendekatan
kualitatif, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh pesantren
yang menerapkan sistem pendidikan integratif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan lebih banyak lembaga pesantren dengan karakteristik yang
berbeda serta menggunakan pendekatan campuran (mixed wmethods) agar diperoleh
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas manajemen pendidikan Islam
berbasis integrasi ilmu dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi santri.
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